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ABSTRAK

Budaya merupakan warisan dari nenek moyang yang diturunkan secara turun-
temurun, dengan hal tersebut sudah sepantasnya kita untuk terus melestarikan dan
menjaga budaya agar tidak tenggelam oleh zaman. Yogyakarta merupakan kota
yang sangat kental dengan budaya, budaya yang masih ada dan berkembang di
dalam masyarakat masih banyak, salah satunya adalah budaya tari. Salah satu tari
yang masih ada di Yogyakarta adalah tari angguk yang merupakan icon dari
Kabupaten Kulon Progo. Tari angguk merupakan tari persembahan yang di lakukan
pada zaman Belanda, kini hal tersebut sudah mengalami perubahan seiring
berjalannya waktu. Tari angguk mengalami kesulitan dalam melakukan
eksistensinya, hal tersebut karena minimnya dukungan dari masyarakat, dengan hal
tersebut maka perlu sekali media dan konten sebagai alat untuk mempromosikan,
salah satunya adalah pembuatan film dokumenter. Dalam pembuatan film terdapat
sutradara yang menjadi otak dalam pembuatan cerita, dan sutradara harus
menerapkan teori yang sangat perlu dan harus ada di dalam film yaitu mise en scene.
Mise en scene merupakan segala aspek yang terlihat didalam frame, sutradara harus
bisa meneerapkan unsur mise en scene agar film yang dihasilkan dapat lebih baik,
mise en scene sendiri memiliki empat aspek yaitu setting (latar tempat, latar waktu,
latar sosial), pencahayaan, kostum, pergerakan tokoh. Semua komponen mise en
scene harus disatukan untuk menjadikan film yang nyaman ditonton dan seluruh
konteks cerita dapat sampai ke penonton.

Kata Kunci : Tari Angguk, Film Dokumenter, Sutradara, Mise En Scene

ABSTRACT

Culture is a legacy from ancestors that has been passed down from generation to generation, with
this it is appropriate for us to continue to preserve and protect culture so that it is not lost by time.
Yogyakarta is a city that is very rich in culture, there are many cultures that still exist and are
developing in society, one of which is dance culture. One of the dances that still exists in Yogyakarta
is the angguk dance which is an icon of Kulon Progo Regency. The angguk dance is a sacrificial
dance performed in the Dutch era, but now it has changed over time. Tari Angguk is experiencing
difficulties in carrying out its existence, this is due to the lack of support from the community, with
this, media and content are very necessary as a means of promotion, one of which is making
documentary films. In making a film, there is a director who is the mastermind in creating the story,
and the director must apply a theory that is very necessary and must be present in the film, namely
mise en scene. Mise en scene is all the aspects that are visible in the frame, the director must be able
to apply the elements of mise en scene so that the resulting film can be better, mise en scene itself
has four aspects, namely setting (place setting, time setting, social setting), lighting, costumes ,
movement of characters. All components of mise en scene must be combined to make a film that is
comfortable to watch and the entire context of the story can reach the audience..

Keywords: Angguk Dance, Documentary Film, Director, Mise En Scene
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